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Abstrak: Penelitian ini meneliti perilaku membujang yang banyak kita jumpai di masyarakat. Hal ini lantas menimbulkan pertanyaan, apakah hal ini dibolehkan dalam Islam, sedangkan Islam menganjurkan untuk menikah, sebagai salah satu bentuk ketaatan atas peintah Allah swt. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana perilaku membujang dalam tinjauan istishlah. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku membujang dan tinjauan istishlah tentang perilaku membujang. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) atau kualitatif, Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. Hasil penelitian ini adalah membujang adalah suatu larangan dan juga terdapat banyak mudharatnya. Demikian juga Rasulullah SAW melarang membujang (at-Tabattul) yakni tidak menikah.  Atas dasar itu, selama mampu menikah, maka dianjurkan untuk menikah dan pilih wanita yang memiliki agama yang baik, untuk menjaga keturunan dan membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah atas izin dan jalan yang di ridhai oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW.
Kata Kunci: Larangan Membujang, Istishlah
Abstract: This study examines the celibate behavior that we often encounter in society. This then raises the question, is this permissible in Islam, while Islam recommends getting married, as a form of obedience to Allah's commands. The formulation of the problem in this study is how celibacy behavior in the istishlah review. The purpose of this research is to determine celibacy behavior and review istishlah about celibate behavior. This research uses library research or qualitative method. The approach used is a normative approach. The results of this study are celibacy is a prohibition and there are also many disadvantages. Likewise the Messenger of Allah forbade celibacy (at-Tabattul) i.e. not marrying. On that basis, as long as you are able to get married, it is recommended to marry and choose a woman who has a good religion, to maintain offspring and build a sakinah, mawaddah, wa rahmah household with permission and a path that is blessed by Allah SWT and Rasulullah SAW.
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Pendahuluan

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang sebagian besar berlaku bagi binatang, baik manusia, makhluk maupun tumbuhan. Menurut Islam, hasrat seksual seseorang harus disalurkan dengan cara yang tidak merugikan diri sendiri atau masyarakat, dan pernikahan dianggap sebagai tindakan kebaikan manusia. Perkawinan menempati tempat yang tinggi dalam Islam karena tujuannya adalah untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala dengan menghasilkan keturunan, menegakkan kehormatan, dan menyempurnakan agama seseorang. Dalam Islam, pembentukan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah merupakn tujuan dari pernikahan.
Perkawinan adalah fitrah manusia dalam Islam sehingga seseorang dapat memikul tanggung jawab terbesar bagi penerima pendidikan dan pengasuhan yang paling layak dalam dirinya. Selain itu, pernikahan memiliki dampak terbesar pada aspek kehidupan sosial lainnya. Pelestarian kelangsungan manusia, perawatan keturunan, pertahanan masyarakat terhadap setiap dan semua penyakit yang dapat membahayakan kehidupan manusia, dan ketenangan pikiran adalah semua aspek kepentingan sosial.
Perkawinan memiliki tujuan yang sangat mulia, yaitu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah yang kekal dan abadi berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan rincian yang tertuang dalam Peraturan No. pasal 1 tahun 1974 yang menyatakan: Sebagai suami istri, perkawinan adalah persatuan lahir dan batin antara seorang wanita dengan seorang pria dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menurut rumus ini, pernikahan membutuhkan ikatan fisik atau mental, bukan hanya satu.
Pemikiran sebagian sahabat Nabi yang meyakini bahwa menempuh jalan selibat diperlukan untuk mencapai kesucian diri dan mendekatkan diri kepada Allah, namun Nabi SAW menolak keras gagasan tersebut. Ini, dalam perkataannya, berarti: Menurut Sa'ad bin Abi Waqash: Kami akan mengebiri Ustman bin Maz'un jika Rasulullah SAW mengizinkannya untuk melakukan tabattul (lajang).
Menurut firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra'd ayat [13], menikah merupakan ajaran dan perilaku para Nabi sebelumnya jika kita memperhatikan berbagai ayat Al-Qur'an: 38 “Itu adalah benar bahwa Kami mengutus utusan kepadamu dan memberi mereka istri dan anak." Selain itu, seorang Rasul tidak dapat melakukan suatu ayat (mukjizat) tanpa izin Allah. Ada buku tertentu untuk setiap era. Ar-Ra'd, Q.S. [13]: 38)
Demikian pula manusia diciptakan Allah dalam bentuk yang sangat indah, dan untuk mereka Allah menciptakan pasangannya. Dan secara naluriah, manusia akan memiliki ketertarikan pada lawan jenis. Pernikahanlah yang menyebabkan sunnah keserasian laki-laki dan perempuan tersusun dalam kerangka yang bijak dan manusiawi. Fitrah kemanusiaan berupa ketertarikan jenis tidak akan bisa dibunuh atau dimampatkan dengan cara apapun.

Dalam hadits Nabi melarang para sahabatnya untuk jomblo (selain wanita) atau tidak ingin menikah, dan beliau berpesan kepada umatnya untuk selalu mengikuti sunnah dengan mengamalkan apa yang dicontohkan Rasul semasa beliau masih hidup: Artinya : Juga, Sa' ad canister Abi Waqqash dia berkata, "Rasulullah Saw. 'Utsman bin Madh'un pernah melarangnya untuk melajang, dan jika Nabi mengizinkannya, niscaya kami akan dikebiri."
Di dalam Al-Qur'an diungkapkan bahwa, hidup berdua-duaan atau hidup berdua-duaan adalah pengertian dari setiap makhluk Allah, termasuk manusia, makhluk, tumbuh-tumbuhan, dan hadirnya malam hari yang berkembang. Selain itu, Allah menciptakan manusia dari satu jiwa menurut kehendak-Nya, bersama dengan pasangannya, untuk meningkatkan kebahagiaan dan kedamaian. Allah menciptakan manusia untuk bereproduksi dan berlanjut dari generasi ke generasi dari makhluk yang diciptakan berpasangan ini.Allah juga memberikan perasaan cinta yang melandasi tegaknya keluarga, dan melimpahkan kasih sayang yang menopang tonggak rumah tangga.

Keluarga juga disebutkan dalam sunnah Rasul Nabi Muhammad SAW sebelumnya, menurut Al-Qur'an. Selain itu, Islam menganjurkan untuk berkeluarga atau menikah karena berkeluarga akan memenuhi kebutuhan seseorang akan keluarga, orang dapat memiliki anak, dan diharapkan anak shalih akan mendapat tambahan amal di samping amal lainnya. karena doa anak yang shalih untuk orangtua nya akan selalu sampai walau sudah di liang kubur.

istishlah yang juga sering disebut maslahah mursalah, maslahah dalam pengertian umum adalah segala sesuatu yang membawa manfaat bagi manusia. Oleh karena itu, maslahah mengacu pada segala sesuatu yang berpotensi memberi manfaat bagi orang lain. Secara keseluruhan, maslahah mengandung dua hal yang paling menarik, yaitu membawa kebaikan dan menghilangkan mafsadah.
Tabattul (tunggal) dalam pandangan hukum Islam dikembalikan kepada asas atau asas hukum dalam perkawinan, karena hukum perkawinan adalah sunnah Nabi berupa ibadah kepada Allah, sedangkan hukum perkawinan adalah wajib bagi seseorang. yang sudah membutuhkan dan berkeinginan untuk menikah dengan catatan mampu, namun jika seseorang tidak memiliki keinginan untuk menikah maka hukum yang berlaku baginya adalah sunnah, dalam artian tidak wajib baginya untuk menikah.
Masalah tabattul ini memang banyak orang yang mengabaikan serta dianggap masalah yang biasa,padahal tindakan tabattul ini adalah diharamkan oleh Allah SWT dan termasuk mengabaikan sunnah Rasul-Nya. Berangkat dari itu dalam hal ini menarik untuk dilakukan kajian pustaka secara serius dalam upaya agar semua umat islam mengerjakan perintah Allah Swt dan Rasulullah Saw. Oleh karena itu perlu dikaji persoalan tabattul ini Bagaimana kemaslahatan bagi orang yang melakukan tabattul.
Rumusan Masalah
Bagaimana Prilaku Membujang dalam Tinjauan Istishlah?
Metode Penelitian
Kajian ini dilakukan dengan metode kepustakaan (library research) atau kualitatif.
 yaitu dengan cara membaca, mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu analisis data didekati dari norma-norma hukum, maksudnya menganalisis dalil dan metode penetapan hukum yang digunakan dalam Al-Qur’an, Hadits nabi, dan Fikih. Kemudian penelitian yang digunakan dengan pendekatan penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.
Pembahasan

Anjuran menikah adalah sunnah dari para Nabi atau suatu perilaku yang dipraktekkan beliau sebagai teladan bagi umat disamping tuntunan dan kebutuhan manusiawi. Maka dalam menikah, hendaklah terkandung niat untuk mengikuti jejak Rasulullah SAW demi memperbanyak pengikut beliau dan agar mempunyai keturunan yang sholeh dan sholihah, menjaga kemaluan dan kehormatan dari perbuatan tercela, serta menjaga keberagaman secara umum. Disebutkan dalam hadist:“Dari Abdullah bin Mas'ud ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada kami,"Hai para pemuda! Barangsiapa di antara kamu sudah mampu kawin, maka kawinlah. Karena dia itu dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan siapa yang belum mampu hendaklah dia berpuasa karena itu dapat menahan (HR. Bukhari Muslim)”

Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah merupakan tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah Swt dan untuk menghalalkan hubungan ini maka disyariatkanlah akad nikah. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang diatur dengan pernikahan ini akan membawa keharmonisan, keberkahan dan kesejahteraan bagi laki-laki dan perempuan, bagi keturunan diantara keduanya bahkan bagi masyarakat yang berada disekeliling kedua insane tersebut. Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan, maka daru itu islam menganjurkan untuk menikah, karena menikah merupakan gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan). Bila gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syaitan yang banyak menjerumuskan ke lembah hitam.

Firman Allah:“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”(Q.S. Ar-Rūm[30]: 30)
Menikah merupakan jalan fitrah yang bisa menuntaskan gejolak biologis dalam diri manusia, demi mengangkat cita-cita luhur yang kemudian dari persilangan syar’i tersebut suami dan istri dapat menghasilakn keturunan, menikah adalah salah satu hal yang harus dilakukan manusia untuk mencapai tujuan syari’at, yakni kemaslahatan dalam hidup. 

Tabattul

Membujang menurut Bahasa Arab yaitu Tabattul, memutuskan diri untuk tidak menikah dan menjadi segala hal yang bersangkutan dengannya. Membujang adalah menjadi orang yang belum atau tidak mau kawin.
 Membujang berasal dari kata “Bujang” yang berarti sebutan untuk seorang yang belum menikah.
 memutuskan untuk tidak menikah disebut dengan tabattul yaitu sebagai perbuatan menjauhi manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak berhubungan seksual, menempuh cara hidup layaknya biarawan, dan tidak menikah. Ada pula yang mendefinisikan tabattul sebagai perbuatan atau gaya hidup membujang dengan tujuan memperbanyak ibadah.

Didalam hadits Rasulullah Saw menolak usman bin madz’un untuk membujang “andaikan dia dibolehkan membujang, tentu kami (para sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami berkebiri” (H.R. Bukhari). Membujang yang dimaksud oleh utsman bin madz‟un adalah mengharamkan dirinya untuk nikah, pakai wangi-wangian dan segala macam kenikmatan hidup.
 Sedangkan menurut Imam as-Sindi at-Tabattul (membujang) ialah memutuskan hubungan dengan wanita dan sengaja tidak menikah karena untuk (fokus) beribadah kepada Allah SWT.

At-Tabattul, di kalangan umat Islam pada umumnya dipahami sebagai sebuah sikap yang negatif, karena kata tabattul bermakna: “membujang”. Imam an-Nawawi rahimahullâh misalnya menyatakan: "Tabattul di sini ialah: menjauhkan diri dari wanita dan tidak menikah karena ingin terus beribadah kepada Allah."
 Sehingga kaum lelaki dan wanita yang tidak bersedia untuk menikah, dia disebut telah memilih sebuah sikap yang salah.
Dalam khazanah tasawuf, kata tabattul dimaknai sebagai sebuah sikap yang positif. Karena para sufi memaknai kata tabattul dengan arti: “memisahkan diri dari selain Allah, dalam rangka untuk mengikatkan diri hanya kepada Allah semata-mata”. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-Harawi dalam kitab Manâzil as-Sâirîn, Tabattul bermakna: “memisahkan dari segala sesuatu, agar (diri kita) bisa beribadah kepada Allah secara total” Secara etimologis, kata attabattul berasal dari bahasa Arab al-Batl, yang bermakna almunqathi‟: “putus, pisah atau terpotong”. Yang asal katanya adalah batala dan mendapatkan imbuhan ta’ pada ‘ain fi’Il nya, sehingga berubah menjadi battala. Kata battala-yubattilu-tabtîlan, fa huwa mubattilun, bermakna memutuskan diri, memisahkan diri atau memotong hubungan dengan sesuatu. Orang yang memutuskan diri, memisahkan diri atau memotong hubungan dengan sesuatu disebut mubattil. Berkaitan dengan tempat persinggahan tabattul ini, Allah telah berfirman: “sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” (Q.S. Al-Muzammil[73]: 8)
Tabattul artinya pemutusan atau pemisahan, merupakan kata aktiva dari batl yang artinya “putus atau pisah”. Maryam misalnya disebut al- batûl karena dia terpisah dari hubungan dengan suami mana pun, yang artinya perawan atau bujang, dan tidak ada seorangpun wanita yang dapat menandinginya, sehingga dia lebih unggul dan lebih daripada semua wanita yang ada pada zamannya.

Islam berpendirian tidak ada pelepasan kendali gharizah seksual untuk dilepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk itulah maka diharamkannya zina dan seluruh yang membawa kepada perbuatan zina. Tetapi di balik itu Islam juga menentang setiap perasaan yang bertentangan dengan gharizah ini. Untuk itu maka dianjurkannya supaya menikah dan melarang hidup membujang dan kebiri. Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw: Dari Sa’ad bin Abi Waqash r.a., katanya: “Rasulullah saw. Pernah melarang Utsman bin Mazh‟un membujang selamanya karena semata-mata hendak melakukan ibadah kepada Allah. Andaikata Rasulullah saw. mengizinkan, tentulah kami (para sahabat) sudah mengebiri diri kami” (HR. Bukhari)
Maksudnya, sekiranya membujang itu dibolehkan oleh Nabi, saw. tentulah kami (para sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami berkebiri. Dan firman Allah Surah Al-Maidah ayat 87: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Q.S. Al-Maidah[5]:87)
Rasulullah saw. Memerintahkan untuk menikah dan melarang keras kepada orang yang tidak mau menikah, padahal ia mampu atas biaya pernikahan dan mempunyai fisik yang sehat dengan celaan bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan-perbuatan pendeta Nasrani dan sebagai pengikut setan. Islam menolak sistem kerahiban karena hal tersebut bertentangan dengan fitrah kemanusiaan, dan bahkan sikap itu berarti melawan sunnah
dan kodrat Allah Ta’ala yang telah ditetapkan bagi makhluknya. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surah Al-Hadid ayat 27: “Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengadaadakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik. (QS. Al-Hadid[57]: 27)
Kata “illa” atau pengecualian pada ayat tersebut menurut para ahli tafsir adalah pengecualian terputus. Artinya, mereka mengada-adakan ajaran kerahiban atas dasar inisiatif mereka sendiri. Sedangkan Allah tidak mewajibkan atau mengajarkan kepada mereka, tetapi mereka diwajibkan supaya taat kepada Allah dan mencari rihanya. Dan itupun tidak mereka pelihara dengan semestinya. Maka ayat di atas merupakan celaan bagi mereka, bukan pujian. Dalam suatu hadits diceritakan: “Dari Anas r.a, katanya: Beberapa orang sahabat Nabi saw. bertanya kepada para isteri beliau ketika sedang bersunyi diri. Setelah mendapat jawaban, maka di antara para sahabat itu ada yang berkata: “Aku tidak akan pernah kawin!” sebagian lagi berkata: “Aku tidak akan tidur di atas kasur”. Mendengar ucapan-ucapan para sahabat itu, Nabi saw. serta merta memuji dan menyanjung Allah SWT. Lalu beliau bersabda: “Bagaimanakah cara berpikir mereka sehingga mereka berujar begini dan begitu Padahal aku sendiri Shalat, tidur, berpuasa, berbuka, dan bahkan aku menikah. Barang siapa yang tidak menyukai cara hidupku (Sunnahku), maka di termasuk golonganku”. (HR. Muslim).

Hanya Islamlah satu-satunya agama yang menggalakkan dan memberi motivasi kepada setiap orang untuk berumah tangga. Sebaliknya, agama-agama lain justru memuji pembujangan. Misalnya, dalam agama Budha dianggap bahwa seorang yang suci adalah orang yang tidak mau beristeri. Demikian juga dalam agama Nasrani. Tetapi dalam agama Islam justru yang tercela adalah orang yang tidak mau berumah tangga. Jadi, kalau seseorang sudah waktunya berumah tangga, tetapi masih menunda dengan alasan ini dan itu, maka apabila ia meninggal keadaannya adalah sejelek-jeleknya orang mukmin yang meninggal.

Dasar Hukum Tabattul
Islam melarang hidup membujang, yaitu enggan nikah dengan maksud untuk tekun ibadah menjauhkan diri dari kesenangan dunia dan menghindarkan diri dari kwajiban mengasuh anak. Sebagaimana disebutkan didalam firman Allah SWT. “sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” (Q.S. Al-Muzammil[73]: 8) Dan didalam hadist nabi juga banyak dijelaskan bahwa Rasulullah telah melarang umatnya untuk tabattul atau memutuskan diri dari pernikahan, sebaiknya kita sebagai umat Rasul diperintahkan untuk meninggalkan apa yang dilarang oleh Rasulullah dan mengatakan amar ma‟ruf nahi mungkar.
 “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali-Imran[3]: 110)
Sebab-Sebab Tabattul
Dalam buku Fikih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaily, dijelaskan bahwa menurut Imam Syafi’i, jika ada seorang ahli ibadah dan menyibukkan diri dengan ilmu, maka yang demikian adalah lebih utama daripada menikah, karena sesungguhnya Allah memuji perbuatan Yahya as. Dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 39: “kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang saleh". (Q.S. Ali-Imran[3]: 39)
Kata al-hashur berarti seseorang yang tidak mendatangi wanita (menjima) padahal ia mampu untuk mendatanginya. Jika menikah adalah lebih utama, maka mengapa Allah memuji perbuatan Yahya as. Yaitu menjaga diri dari hawa nafsu yang dinilai sebagai pengikut orang-orang shaleh. Selain itu, Imam Nawawi menambahkan bahwa bagi orang yang tidak berhasrat untuk menikah padahal ia mampu, maka baginya dibolehkan untuk tidak menikah.
 Oleh karena itu, banyak dari ulama terdahulu yang lebih memilih memfokuskan diri untuk beribadah kepada Allah dan mengabdikan diri di
bidang pendidikan ketimbang menikah yang dinilai sebagai amalan dunia seperti jual beli dan sejenisnya.
 Diantara para ulama sebagai berikut:
1. Imam Nawawi

beliau tidak sempat menikah dikarenakan kesibukannya dengan ilmu dan kezuhudanya juga ibadahnya, zuhud tumbuh karena adannya keyakinan terhadap akhirat baik dan kekal dari pada dunia. Ia tidak punya waktu untuk menikah dengan wanita cantik atau memiliki budak perempuan, seluruh hidupnya digunakan untuk nasehat, mendalami ilmu,mengajar, zuhud, mengarang,lebih-lebih zuhud dari nafsu yang merupakan zuhud yang paling berat.
2. Abu Ja’far al-Thabari

Abu Ja’far al-Thabari adalah Ulama yang tidak menikah, seorang imam dan mujtahid, beliau adalah seorang ahli dalam berbagai bidang disiplin ilmu seperti tafsir, hadist, fiqh ushul fiqh sejarah, bahasa, nahwu, mujtahid, dan seorang imam baik baik dalam masalah ilmu maupun agama, Beliau sangat terkenal di seluruh penjuru dunia.

Pantaslah jika Abu Sulaiman Ad-Darimi ketika ditanya tentang perkawinan, ia menjawab: “Bersabar menghadapi nikah lebih baik daripada bersabar dalam menikah, dan bersabar dalam menikah lebih baik daripada bersabar terhadap api neraka”. Al-Wahidi mengatakan: dengan hidup sendiri atau tidak kawin engkau akan menjumpai kemanisan beramal dan kekosongan hati, yang tidak akan engkau jumpai (jika engkau) berkeluarga.Suatu ketika beliau berkata: “Aku tidak pernah melihat seorangpun di antara teman-temanku yang menikah, kemudian dirinya masih tetap berada pada tingkatannya semula”. Di waktu lain beliau juga mengatakan: “Ada tiga perkara barang siapa mencarinya berarti telah bersandar kepada dunia, yaitu orang-orang yang mencari penghidupan (ma’isyah), mengawini wanita, atau menulis ceritacerita hadits”.

Demikianlah perkataan-perkataan ulama-ulama salaf tentang pilihan hidup membujang karena ingin lebih memfokuskan diri beribadah kepada Allah atau karena ingin berkonsenterasi menggeluti ilmu pengetahuan.
Dampak-Dampak Tabattul
Hidup membujang bukanlah pilihan hidup tanpa resiko. Banyak dampak negatif yang akan ditimbulkan jika kehidupan ini terus berkembang di masyarakat. Dampak-dampak negatif itu antara lain sebagai berikut:
a. Dampak bagi kesehatan
Bila sikap tidak mau berkeluarga atau tidak mau menikah sudah membudaya di tengah masyarakat suatu bangsa, maka itu mencermin bahwa mayoritas kehidupan sosial pemuda-pemudinya telah mengarah pada ujung kehancuran dan kemerosotan. Tanpa ketaatan dan kedekatan seorang hamba kepada Tuhannya, maka jiwanya menjadi terlepas dan terkendali oleh nilai-nilai ilahiyyah. Bila sudah begini, maka tentu mereka akan segera terlelap dalam dunia kesenangan dan seksual. Mereka akan terperosok dalam kekejian dan keburukan libido seksualnya. Mereka akan terjebak ke dalam ketabuan, prostitusi, pacaran, dan hubungan gelap.

Ketahuilah, pemuda-pemuda dari kaum sufi yang tidak melakukan pernikahan, mereka akan mengalami: Pertama, menderita sakit akibat tertahannya sperma. Sebab, apabila sperma seseorang terlalu banyak, maka akan mengalir ke otak. Abu bakar bin Zakaria berkata: “Aku pernah melihat sekelompok kaum yang mana mereka mempunyai jumlah sperma yang banyak sekali. Pada saat mereka menahan diri dengan tidak (sama sekali) berhubungan intim, maka tubuh mereka menjadi dingin, berakan mereka menjadi sulit dan mereka mengalami kesedihan tanpa sebab”. Abu bakar pun berkata kembali: “Aku pernah melihat seorang lelaki yang menjauhi hubungan seks dan berakibat nafsu makan menjadi hilang. Sekalipun dia mencoba sedikit untuk makan, akan tetapi tidak dapat menyembuhkan dan menyehatkannya. Setelah ia kembali melakukan hubungan seks, maka gejala tersebut pun menjadi hilang seketika”.
Kedua, mengerjakan hal-hal yang dilarang. Sebab, pada saat mereka bertahan untuk tidak melakukan hubungan intim, sel sperma yang terdapat dalam tubuh mereka jadi terkumpul. Akibatnya timbul perasaan gelisah yang menyelimuti jiwanya. Karena kegelisahannya itulah mereka berlari (melampiaskan) kepada sesuatu yang mereka tinggalkan sehingga mereka melupakan dan tenggelam ke dalam hawa nafsu duniawi secara berlebihan. Ketiga, senang kepada anak di bawah umur dan melakukan prektek hubungan seks menyimpang
 menjawab orang tua, teman, atau sahabat mereka yang akan mengurusnya. Namun, perhatian dan perawatan yang mereka berikan tidak sebaik perawatan yang diberikan oleh seorang istri yang shalihah.

b. Dampak Sosial

Kedatangan islam telah membawa suatu perubahan dan amat berkesan dalam sejarah kehidupan manusia, dari segi pandangan, akhlak dan peraturan kehidupan. Islam telah menggariskan peraturan-peraturan untuk manusia, bertujuan menjadi pedoman bagi masyarakat dan membina masyarakat kemanusiaan yang baru, yang berbeda dalam masyarakat jahiliyyah dan agama-agama yang lain. sesungguhnya menerusi sistem-sistem ajaran islam telah menghapuskan unsur-unsur dari kejahiliyahan sekaligus menyeru manusia kepada kehidupan yang lebih teratur.
Dampak sosial dari tindakan tabattul ( membujang ) ini akan mengakibatkan hal-hal yang sangat merugikan masyarakat, yang pertama akan terjadi merosoknya kualitas SDM yang produktif dikarenakan timbulnya penyakit HIV atau AIDS yang disebabkan karena maraknya pelacuran, dan yang kedua akan terjadi hilangnya keberlangsungnya lembaga perkawinan, dan secara perlahan yang mengakibatkan punahnya regnerasi yang baik dan bisa jadi panutan untuk kedepannya oleh karenanya Allah menciptakan manusia itu agar supaya mempunyai keturunan, sebagai mana dalam firman-Nya yang tercantum pada surat Al-Furqan:54 “dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah[1070] dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” (Q.S. Al-Furqan[25]: 54)
Dalam hal ini bahwa dampak sosial dari tindakan tabattul (membujang) itu sangat negatif, karena jika hidup membujang itu dijadikan dan dipelihara dalam kehidupan masyarakat. bukan bukan Cuma pelaku tabattul (membujang) secara individual yang akan merasakan dampaknya, melainkan masyarakat dan secara keseluruhan juga akan terkena imbasnya.

c. Dampak Kejiwaan
Sesungguhnya kita inget terhadap hal-hal yang sangat dikecam dan diberikan peringatan mengenai bahayanya, islam memberikan penghormatan yang tinggi untuk hal-hal yang merupakan kebalikannya. kalau membujang sangat tidak disukai. kita mendapati bahwa menikah mendekatkan manusia kepada surga Allah Swt , ketika dikabarkan kepada kita bahwa kebanyakan penghuni neraka adalah bujangan. Kita banyak mendapati didalam hadist tentang kemuliaan akhirat dan bahkan keindahan hidup didunia yang akan didapatkan melalui sebuah pernikahan, seseorang yang menikah berarti menyelamatkan setengah dari agamannya. bahkan lagi seorang remaja menikah berarti menyelamatkan dua pertiga dari agamannya. Adapun Allah memerintahkan kita agar supaya melakukan pernikahan agar supaya dalam jiwa kita merasakan rasa kasih sayang, agar supaya merasa tenteram, dan juga berarti orang yang melakukan pernikahan jiwannya bersih karena termasuk kaum yang berfikir.
Istishlah
Dari segi bahasa, istishlah yang biasa juga disebut mashlahah mursalah berasal dari kata mashlahah dan mursalah. Mashlahah berasal dari kata shalahah dengan tambahan alif pada awalnya berarti baik, lawan kata dari mafsadah yang berarti rusak. Atau dalam arti yang lain yakni al-shalah artinya manfaat atau terlepas dari kerusakan.3 Mashlahah dalam arti umum adalah semua yang mendatangkan manfaat bagi manusia. Jadi segala yang bisa menimbulkan manfaat disebut mashlahah. Dengan lain perkataan di dalam mashlahah terkandung dua hal pokok yakni mendatangkan kebaikan dan menolak mafsadah.
Mursalah artinya lepas, tidak terikat. Jika dikaitkan dengan kata mashlahah maksudnya adalah terlepas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau tidaknya dilakukan Dalam defenisi lain adalah lepas dari dalil-dalil Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’ sharih akan tetapi tetap terikat dengan maqashid al-syar’i atau tujuan-tujuan syara’. Jadi mashlahah mursalah dapat diartikan dengan suatu ketetapan hukum yang diambil berdasarkan pada kemaslahatan manusia karena tidak terdapat dalildalil syara’ yang menetapkan boleh atau tidaknya sesuatu itu dilakukan. Wahab Khallaf menyebutkan bahwa istishlah menurut bahasa adalah  طلب الإصلاح mencari kebaikan.
Adapun defenisi istishlah menurut terminologi para ahli, terdapat perbedaan rumusan di kalangan ulama. Di antaranya adalah:
1. Menurut Al-Gazali, Istishlah adalah mashlahah yang tidak memiliki bukti dari syara’ dalam bentuk nash tertentu yang menunjukkan batalnya dan tidak pula diperhitungkannya.
2. Menurut Abd. Wahab Khallaf, Mashlahah mursalah adalah mashlahah yang tidak disyariaatkan oleh syari’ dan tidak terdapat dalil syara’ untuk mengakui atau menolaknya.
3. Menurut Muh. Adib Shaleh, Mashlahah mursalah adalah mashlahah yang termasuk dalam pembentukan hukum (oleh syari’) dan sesuai dengan tujuannya, dan tidak mempunyai dalil secara khusus dari syara’ untuk diterima atau ditolaknya.
4.  Menurut Abu Zahrah, Istishlah adalah mashlahah yang sejalan dengan maqashid al-syari’ dan tidak ada petunjuk tertentu yang membuktikan diakuinya atau ditolaknya.
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa mashlahah mursalah atau istishlah adalah cara menetapkan hukum terhadap suatu peristiwa yang tidak terdapat dalil syara’ yang bersifat melegitimasi atau menolaknya dengan pertimbangan dapat mewujudkan kemaslahatan atau menghindarkan keburukan bagi manusia dengan tetap selaras dan sejalan dengan maqashid al-syari’ah.
Kesimpulan

membujang adalah suatu larangan dan juga terdapat banyak mudharatnya. Demikian juga Rasulullah SAW melarang membujang (atTabattul) yakni tidak menikah. Atas dasar itu, selama mampu menikah, maka dianjurkan untuk menikah dan pilih wanita yang memiliki agama yang baik, untuk menjaga keturunan dan membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah atas izin dan jalan yang di ridhai oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW.
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